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2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Wongsiriamnouy, T., dkk.
(2022) melakukan penelitian yang berfokus pada evaluasi
efisiensi mesin pembuat permen jahe dengan meninjau
pengaruh variasi daya motor terhadap kapasitas produksi.
Dalam penelitian tersebut, mesin diuji menggunakan beberapa
tingkat daya motor untuk menentukan pengaruhnya terhadap
kecepatan produksi dan konsumsi energi. Hasil yang diperoleh
menunjukkan bahwa semakin besar daya motor yang
digunakan, semakin tinggi pula kapasitas produksi yang
dicapai. Namun, peningkatan kapasitas tersebut diikuti dengan
kenaikan konsumsi energi yang cukup signifikan. Temuan ini
memberikan gambaran bahwa dalam perancangan mesin
pembuat permen, pemilihan spesifikasi daya motor harus
memperhatikan keseimbangan antara produktivitas yang
diinginkan dengan efisiensi energi dan biaya operasional.

Penelitian yang dilakukan oleh Hendrawan, H., dkk.
(2016) meneliti optimasi proses pembuatan permen susu
menggunakan evaporator vakum waterjet dengan sistem
pengendali suhu berbasis fuzzy logic. Metode yang digunakan
adalah Response Surface Methodology — Central Composite
Design (RSM-CCD) untuk menemukan kombinasi variabel
proses yang paling efektif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengaturan suhu yang tepat serta kecepatan pengadukan
yang sesuai mampu menghasilkan permen susu dengan kualitas
tekstur dan rasa yang lebih baik. Selain itu, penerapan kendali
cerdas mampu menekan penggunaan energi secara signifikan.
Penelitian ini menegaskan bahwa dalam proses pembuatan
permen, faktor suhu dan kecepatan pengadukan merupakan



parameter kunci yang memengaruhi kualitas produk sekaligus
efisiensi energi.

Penelitian yang dilakukan oleh Carson, J. K. (2015)
mengkaji pengukuran dan prediksi konduktivitas termal pada
bahan pangan berbentuk partikel. Penelitian ini penting karena
perpindahan panas merupakan faktor utama dalam proses
pengolahan makanan, termasuk pembuatan permen. Hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa konduktivitas termal
dipengaruhi oleh ukuran partikel, kadar air, dan komposisi
bahan. Temuan ini menjadi dasar penting dalam memilih
material pemanas mesin permen agar pemanasan dapat
berlangsung lebih cepat, merata, dan hemat energi.

Penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah, R., dkk.
(2013) berfokus pada rancang bangun sistem pengaduk adonan
dodol dengan kecepatan konstan dan torsi adaptif. Masalah
yang sering muncul adalah perubahan viskositas adonan yang
menyebabkan ketidakstabilan putaran pengaduk. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sistem dengan pengaturan torsi
adaptif mampu menjaga kestabilan pengadukan meskipun
beban adonan berubah, sehingga adonan menjadi lebih
homogen dan risiko gosong dapat berkurang. Prinsip ini
relevan dengan pengembangan mesin pembuat permen yang
membutuhkan proses pengadukan stabil.

Penelitian yang dilakukan oleh Triyaananta, R. F., dan
llham, M. M. (2024) meneliti analisis kebutuhan daya pada
mesin pengaduk adonan permen tape dengan kapasitas 20 kg.
Penelitian ini dirancang untuk mengidentifikasi hubungan
antara kapasitas produksi, kekentalan adonan, dan kebutuhan
daya motor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebutuhan
daya motor meningkat seiring bertambahnya kapasitas dan
kekentalan adonan. Dengan demikian, pemilihan spesifikasi
motor harus mempertimbangkan skala produksi agar mesin
bekerja efisien.



Penelitian yang dilakukan oleh Chen, A. H., dkk. (1979)
membahas pengukuran konduktivitas termal pada produk susu.
Fokus penelitian ini adalah pengaruh kandungan air terhadap
kemampuan perpindahan panas. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa produk dengan kadar air tinggi memiliki konduktivitas
termal lebih baik, sehingga proses pemanasan menjadi lebih
cepat. Temuan ini relevan dengan desain mesin pembuat
permen, di mana Karakteristik bahan dasar sangat
memengaruhi efisiensi proses pemanasan.

Penelitian yang dilakukan oleh Ramadani, L. A., dan
Ilham, M. M. (2024) membahas rancang bangun komponen
pengaduk adonan permen tape kapasitas 20 kg. Fokus
penelitian ada pada desain mekanis pengaduk agar mampu
menghasilkan adonan homogen dalam waktu singkat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa bentuk dan dimensi pengaduk
memengaruhi distribusi gaya geser, yang berdampak pada
efisiensi pengadukan. Dengan desain pengaduk yang tepat,
kualitas produk lebih baik dan konsumsi energi lebih rendah.

Penelitian yang dilakukan oleh Yadav, A. K., dan Rajan,
K. (2016) berfokus pada desain dan pengembangan mesin
pembuat permen dengan menilai pengaruh spesifikasi daya
motor terhadap Kkapasitas produksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan motor dengan daya yang
sesuai menghasilkan produk permen dengan kualitas konsisten
sekaligus menjaga efisiensi energi. Penelitian ini menekankan
pentingnya keseimbangan antara spesifikasi daya motor
dengan produktivitas mesin.

Penelitian yang dilakukan oleh Shariaty-Niassar, M.,
dkk.  (2000) mengembangkan  metode  pengukuran
konduktivitas termal bahan pangan pada kondisi pemanasan
dan tekanan tinggi. Probe khusus dikembangkan untuk
memperoleh data termal yang akurat dalam kondisi ekstrem.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman karakteristik



termal bahan pangan sangat penting dalam perancangan mesin
pemanas. Dengan metode ini, pemilihan material pemanas
dapat lebih tepat sehingga efisiensi energi meningkat.

Penelitian yang dilakukan oleh Alfarisi, S., dkk. (2019)
membahas perencanaan mesin pengaduk adonan kerupuk jenis
paddle untuk industri rumah tangga. Penelitian ini bertujuan
merancang sistem pengaduk sederhana yang efisien dalam
mencampur adonan secara merata. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa desain paddle mixer yang sesuai mampu
menghasilkan adonan homogen dengan konsumsi energi
rendah. Meskipun penelitian ini diterapkan pada industri
kerupuk, prinsip perancangannya relevan bagi mesin pembuat
permen, terutama dalam hal efisiensi energi dan homogenitas
adonan.

1.2 Landasan Teori

Permen adalah produk makanan manis yang dibuat dari
bahan dasar gula dan air yang dipanaskan hingga mencapai
konsistensi tertentu. Dalam prosesnya, gula dilarutkan dalam
air dan dipanaskan hingga suhu tinggi, kemudian didinginkan
untuk membentuk tekstur yang diinginkan, baik itu keras,
kenyal, atau rapuh. Tekstur permen bergantung pada suhu
pemanasan dan kadar air yang tersisa setelah proses perebusan.
Misalnya, pemanasan hingga sekitar 160°C menghasilkan
permen keras (hard candy), sementara suhu yang lebih rendah
menghasilkan permen yang lebih lunak. Permen jenis ini sering
dikonsumsi sebagai camilan sederhana tanpa tambahan bahan
lain.

1.2.1 Permen

Permen adalah produk makanan manis yang
dibuat dari bahan dasar gula dan air yang dipanaskan
hingga mencapai konsistensi tertentu. Dalam
prosesnya, gula dilarutkan dalam air dan dipanaskan



hingga suhu tinggi, kemudian didinginkan untuk
membentuk tekstur yang diinginkan, baik itu keras,
kenyal, atau rapuh. Tekstur permen bergantung pada
suhu pemanasan dan kadar air yang tersisa setelah
proses perebusan. Misalnya, pemanasan hingga sekitar
160°C menghasilkan permen keras (hard candy),
sementara suhu yang lebih rendah menghasilkan
permen yang lebih lunak. Permen jenis ini sering
dikonsumsi sebagai camilan sederhana tanpa tambahan
bahan lain.

1.2.2 Motor AC

Motor AC adalah motor listrik yang
menggunakan tegangan arus bolak-balik (AC), terdiri
dari dua komponen utama yaitu stator yang tetap diam
dan rotor yang berputar saat motor beroperasi.

Komponen utama motor AC sinkron terdiri dari:

1. Rotor, perbedaan utama antara motor sinkron dan
motor induksi terletak pada kecepatan rotornya. Pada
motor sinkron, rotor berputar dengan kecepatan yang
sama dengan medan magnet yang berputar. Hal ini
terjadi karena medan magnet pada rotor tidak
diinduksi, melainkan berasal dari magnet permanen
atau arus DC vyang dialirkan, sehingga rotor
“terkunci" dalam posisi tertentu saat berinteraksi
dengan medan magnet lain.

2. Stator, stator berfungsi untuk menghasilkan medan
magnet berputar yang sebanding dengan frekuensi
arus listrik yang diberikan.

Rumus untuk perhitungan torsi motor AC adalah
(Sularso, Kiyokatsusga 2004):

a) Tk = TTotal Xl e (21)



Untuk menghitung Daya yang diperlukan pada Motor
menggunakan rumus:

Gambar 2. 1 Motor AC ( Suprianto, 2015 )

1.2.3 Rangka

Rangka berperan sebagai penopang sekaligus
tempat dudukan bagi komponen-komponen dalam alat
pengujian. Sebuah instrumen pengujian yang baik harus
dilengkapi dengan kerangka yang kuat dan stabil agar
mampu menahan beban serta meredam getaran yang
dihasilkan saat alat beroperasi. Rangka juga berfungsi
sebagai dudukan untuk semua bagian mesin, baik yang
bergerak maupun yang tidak bergerak. Oleh karena itu,
pembuatan rangka yang kokoh sangat penting, dan
bahan yang digunakan biasanya berupa baja karbon
rendah yang dibentuk dengan sudut 90 derajat. Profil
yang digunakan adalah besi siku dan besi hole U.

Proses pembuatan rangka dimulai dengan
pemotongan bahan menggunakan alat cutting wheel,
sesuai dengan ukuran yang sudah ditentukan dalam



rancangan. Selanjutnya, rangka tersebut disambung
menggunakan teknik las listrik untuk memastikan
kekuatan dan kestabilannya. Pemilihan jenis profil
rangka yang sesuai merupakan bagian penting dalam
proses perancangan untuk memastikan ketahanan dan
keefektifan mesin yang akan dibuat.

Gambar 2. 2 Rangka

1.2.4 Poros

Poros adalah komponen berbentuk silindris yang
berputar, biasanya digunakan sebagai tempat
pemasangan elemen-elemen seperti roda gigi. Poros ini
dirancang untuk menahan berbagai jenis beban, seperti
beban lentur, tarik, tekan, atau puntir, baik secara
individual maupun dalam kombinasi (Josep Edward
Shigley, 1983).

Secara umum, poros dibagi menjadi tiga jenis utama:
1. Poros Spindel

Poros spindel merupakan poros transmisi berukuran
pendek yang digunakan pada mesin perkakas, di mana
beban utama yang diterimanya adalah beban puntir.
Selain itu, poros ini juga menahan beban lentur atau
aksial.
2. Poros Gandar

Poros gandar berfungsi sebagai penyangga roda pada
kendaraan, terutama pada kereta barang. Tidak seperti



poros lainnya, poros ini hanya menerima beban lentur
tanpa adanya beban puntir.
3. Poros Transmisi

POros transmisi, atau sering disebut shaft, digunakan
untuk mentransmisikan tenaga. Shaft biasanya menahan
beban puntir berulang dan beban lentur yang bergantian,
atau kedua beban tersebut secara bersamaan. Daya dapat
disalurkan melalui roda gigi, sabuk pulley, rantai
sproket, dan elemen transmisi lainnya.
Dalam memilih poros, penting untuk memperhitungkan
beban yang akan diterima. Berdasarkan standar ASME
(American Society of Mechanical Engineers), apabila
diperkirakan akan ada beban lentur, faktor Cb digunakan
dengan nilai antara 1,2 hingga 2,3. Namun, jika beban
lentur tidak terjadi, faktor Cb dapat diambil dengan nilai
1,0.

Table 2. 1 Faktor ASME

No. | Kt Keterangan
1 1,0 Jika beban dikenakan secara halus
2 1,0- Jika terjadi sedikit kejutan atau tumbukan
1,5
3 15— Jika beban dikenakan dengan kejutan dan
3,0 tumbukan besar
51X Ty x ktlxchls ”t
a. 1 e L P PP (2.5)
Keterangan:

D, = Diameter poros motor (mm)



T, = Torsi poros motor / momen punter (kg.mm)
kt = Faktor koreksi (1,5 s d/3,0)

cb = Faktor lentur (1,2 s d/2,3)

ra = Tegangan geser yang diizinkan (kg/mm?2)

Keterangan:

ra = Tegangan geser yang diizinkan (kg/mm?2)

ab = Kekuatan Tarik material (kg/mm?2)

sfl = Faktor keamanan bahan berdasarkan material
poros

sf2 = Faktor keamanan pengaruh kekeraasan
permukaan (1,3 s d/3,0)

Untuk mencari torsi Poros .

C.

T, = 974x105x 4. 2.7)

2
Keterangan;

TT, = Torsi poros motor / momen punter (kg.mm)
Pd = Daya rencana (Kw)
n, = Putaran motor (rpm)

Untuk menentukan diameter poros yang dipakai dapat

d.

menggunakan rumus sebagai berikut:
Dps 225 x[(Mb.Cb)? + (Mp,. KD? |/3...

Keterangan:

Mb = Momen Bengkok (Kgmm)
Mp, = Momen Puntir (Kgmm)
Cb = Faktor Beban lentur

Kt = Faktor ASME (Tabel 2.1)



Untuk menentukan kekakuan poros terhadap lenturan
juga perlu diperiksa. Bila suatu poros ditumpu oleh
bantalan yang tipis atau bantalan yang mapan sendiri,
maka lenturan poros y (mm) dapat ditentukan dengan
rumus berikut:

4 F1I313

y=3,23x10" prrra SERRPPPS PSRN (2.9)
3
Untuk mencari nilai za dapat mengunakan rumus
berikut:
obl
e. 10 = SFLxSfa o (2.10)
Keterangan:

Sf1 = Faktor berdasarkan bahan
Sf2 = Faktor kekerasan

125 Plat

Plat merupakan suatu elemen dalam struktur yang
memiliki ketebalan yang relatif tipis jika dibandingkan
dengan dimensi lebar dan panjangnya. Dalam dunia
konstruksi beton, pelat berfungsi untuk menciptakan
permukaan yang rata dan seragam, yang sangat penting
dalam berbagai aplikasi teknik. Umumnya, permukaan
bagian atas dan bawah pelat tersebut berada dalam
kondisi sejajar atau setidaknya mendekati sejajar. Dalam
desain mesin yang sedang dikembangkan, pelat yang
digunakan memiliki ketebalan 2 mm dan dirancang
khusus untuk membentuk dinding yang dapat menutupi
gearbox dan pulley. Dengan adanya penutup ini, risiko
kecelakaan kerja dapat diminimalkan, sehingga
meningkatkan keselamatan operasional.

Proses pengerjaan pelat sendiri dapat dilakukan
dengan berbagai teknik, baik secara manual dengan
menggunakan keterampilan tangan maupun dengan



bantuan mesin, atau bahkan kombinasi dari keduanya.
Beberapa metode pengerjaan yang dapat diterapkan
termasuk menggunting, melukis, melipat, melubangi,
meregang, mengelas, membuat alur, menyambung, dan
lain-lain. Masing-masing metode tersebut memiliki
teknik dan alat khusus yang digunakan untuk mencapai
hasil yang diinginkan. Oleh karena itu, pemilihan teknik
pengerjaan yang tepat sangat penting untuk memastikan
kualitas dan fungsionalitas pelat dalam aplikasi yang
diinginkan. Selain itu, pemahaman yang baik tentang
sifat-sifat material pelat juga sangat penting untuk
mendukung keberhasilan dalam proses pembuatan dan
penerapannya dalam konstruksi mesin.

Gambar 2. 3 Plat

1.2.6 Baut dan Mur

Baut dan mur merupakan elemen penting dalam
dunia mekanik dan rekayasa yang berfungsi untuk
menghubungkan dua komponen mesin dengan cara yang
memungkinkan sambungan tersebut dapat dilepas
dengan mudah. Baut umumnya memiliki ulir luar yang
berfungsi untuk mencengkeram mur dan dilengkapi
dengan kepala yang berbentuk segi enam, segi empat,
atau bundar, seperti yang terlihat pada baut L dan sekrup.
Kepala baut ini dirancang sedemikian rupa agar dapat
diputar dengan alat, seperti kunci pas atau obeng,



sehingga memudahkan proses pemasangan dan
pelepasan. Sementara itu, mur memiliki ulir dalam yang
dibuat sesuai dengan ukuran ulir baut, dan biasanya
berbentuk segi enam atau segi empat pada bagian luar.
Bentuk ini memungkinkan mur dapat dikencangkan
dengan alat yang sama untuk memastikan sambungan
yang kuat dan stabil.

Sambungan menggunakan baut dan mur adalah
salah satu jenis sambungan yang paling umum dan
sering digunakan dalam berbagai aplikasi teknik,
terutama dalam pengembangan produk dan konstruksi.
Salah satu keuntungan utama dari sambungan ini adalah
sifatnya yang tidak permanen, yang berarti bahwa
komponen yang disambung dapat dibongkar dan
dipasang kembali tanpa merusak bagian yang terlibat.
Hal ini sangat menguntungkan dalam proses perawatan
dan perbaikan, di mana komponen mesin sering kali
perlu diganti atau diperbaiki.

Dalam konteks konstruksi, terdapat berbagai jenis
baut dan mur yang dapat dipilih sesuai dengan
kebutuhan spesifik proyek. Dalam proyek akhir ini, kami
memutuskan untuk menggunakan baut hex dan mur segi
enam, vyang dikenal karena kekuatannya dan
kemampuannya untuk menahan beban berat. Baut dan
mur jenis ini juga umum digunakan dalam industri
otomotif, di mana ketahanan dan keamanan sambungan
sangat penting. Dengan menggunakan komponen ini,
kami dapat memastikan bahwa sambungan yang
dihasilkan akan memiliki tingkat kekuatan dan
keandalan yang tinggi, sehingga mendukung kinerja
optimal dari keseluruhan sistem yang sedang kami
rancang. Pemilihan jenis baut dan mur yang tepat adalah
aspek krusial dalam setiap proyek teknik, karena dapat



memengaruhi keselamatan, efisiensi, dan keberlanjutan
dari suatu struktur atau mesin.

Gambar 2. 4 Baut dan Mur

1.2.7 Gearbox

Gearbox adalah komponen penting dalam sistem
mesin yang berfungsi untuk memindahkan tenaga dari
mesin ke bagian lain, serta menyalurkan daya yang
dihasilkan oleh mesin tersebut. Gearbox tidak hanya
berperan sebagai penghubung tenaga, tetapi juga dapat
mengatur dan menyesuaikan daya atau torsi yang
dihasilkan oleh mesin agar sesuai dengan kebutuhan
operasional mesin. Mengingat pentingnya peran gearbox
dalam memastikan kinerja mesin berjalan dengan
optimal, perawatan rutin sangat diperlukan. Perawatan
ini meliputi penggantian oli secara berkala dan
pembersihan komponen-komponen di dalamnya untuk
memastikan gearbox tetap berfungsi dengan baik dan
terhindar dari kerusakan akibat gesekan atau
penumpukan kotoran. Salah satu contoh penggunaan
gearbox dalam dunia permesinan adalah dalam
memperlambat putaran yang dihasilkan oleh dinamo
motor atau mesin diesel, sekaligus memperkuat tenaga
putaran yang dihasilkan, sehingga mesin dapat bekerja
dengan lebih efisien dan kuat. Fungsi utama dari gearbox
ini sangat penting, karena dengan memperlambat



putaran, mesin dapat mencapai torsi yang lebih besar dan
daya yang lebih sesuai untuk operasional yang
dibutuhkan.

Gambar 2. 5 Gearbox

128 V-Belt

Sabuk atau belt biasanya terbuat dari bahan karet
dengan penampang berbentuk trapezium. Di dalamnya
terdapat lapisan tenunan, teteron, atau material serupa
yang berfungsi sebagai inti sabuk, yang memungkinkan
sabuk mampu menahan dan mentransmisikan tarikan
yang besar. Sabuk V atau V-belt ini dirancang untuk
melilit pada pulley yang juga berbentuk V. Saat sabuk
membelit pada pulley, bagian sabuk yang melengkung
mengalami perubahan, di mana lebar bagian dalamnya
akan  bertambah Dbesar, menyesuaikan dengan
lengkungan pulley untuk memastikan transmisi daya
berjalan secara efektif.

V-Belt berperan dalam mentransmisikan daya dari
satu poros ke poros lainnya melalui pulley yang dapat
berputar dengan kecepatan yang sama atau berbeda,
tergantung pada kebutuhan operasional. Pulley V-belt ini
merupakan salah satu elemen mesin penting dalam



sistem transmisi daya, berfungsi mirip seperti sprocket
rantai atau roda gigi, yang juga digunakan untuk tujuan
yang sama. Dengan desainnya yang efisien, V-belt dan
pulley memungkinkan transfer daya yang halus dan
stabil dalam berbagai aplikasi mesin industri.

Gambar 2. 6 V-Belt (Samhuddin, Muhammad, &
Jamiluddin, 2018)

1. Keuntungan Menggunakan V-Belt

a) Daya jangkau yang lebih jauh: V-belt mampu
mentransmisikan daya pada jarak yang relatif
lebih jauh dibandingkan sistem transmisi
lainnya, memberikan fleksibilitas lebih dalam
desain mesin.

b) Faktor slip yang kecil: Salah satu keunggulan
V-belt adalah memiliki faktor slip yang lebih

rendah, sehingga efisiensi dalam
mentransmisikan daya lebih tinggi dan lebih
stabil.

c) Kemampuan untuk putaran tinggi: V-belt
dapat digunakan pada mesin dengan kecepatan
putaran yang tinggi, yang membuatnya ideal
untuk berbagai aplikasi mesin berkecepatan

tinggi.



d) Harga lebih ekonomis: Dari segi biaya, V-belt
relatif lebih murah dibandingkan elemen
transmisi lain seperti sprocket atau rantai,
sehingga lebih ekonomis untuk diaplikasikan.

e) Operasi lebih  senyap: Sistem yang
menggunakan  V-belt memiliki  tingkat
kebisingan (noise) yang lebih rendah, sehingga
lebih nyaman digunakan, terutama dalam
lingkungan yang membutuhkan operasi mesin
yang tidak berisik.

Paatss gy o f 1T

Gambar 2. 7 Diagram Pemilihan Sabuk-V

Pemilihan tipe sabuk didasarkan pada dua parameter
utama, yaitu daya rencana motor (dalam satuan kW) dan
putaran pulley kecil (dalam satuan Rpm). Kedua
parameter ini sangat penting karena menentukan jenis
sabuk yang paling sesuai untuk sistem transmisi daya.
Setelah nilai daya rencana motor dan kecepatan putaran
pulley kecil diperoleh, barulah tipe sabuk yang tepat
dapat ditentukan, sehingga sistem dapat bekerja secara
optimal dengan efisiensi dan ketahanan yang baik.



Table 2. 2 Faktor Koreksi Berdasarkan Variasi Beban
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Untuk menentukan daya rencana pada motor dapat
menggunakan rumus:

a. Pd=PxFc...cooooiiiiiiiiii, (2.10)
Keterangan:
Pd = Daya rencana (kw)

P = Daya motor yang diperlukan (kw)



Table 2. 3 Kapasitas daya yang ditransmisikan
untuk satu sabuk tunggal (kw)
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Besar faktor koreksi yang digunakan untuk sistem
transmisi dapat dilihat berdasarkan jenis variasi beban
dan durasi pemakaian, yang ditunjukkan pada tabel 2.1.
Selain itu, tabel 2.2 memberikan daftar kapasitas daya
yang dapat ditransmisikan oleh satu sabuk. Dengan
melihat kedua tabel ini, kita dapat menentukan faktor
koreksi yang tepat serta memahami kemampuan sabuk
dalam mentransmisikan daya secara efektif sesuai
dengan kondisi operasional yang dihadapi.



Table 2. 4 Panjang sabuk V standart
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Penentuan jumlah sabuk yang digunakan harus
mengikuti standar yang telah ditetapkan. Beberapa
parameter penting yang perlu diketahui dalam proses ini
antara lain adalah daya rencana (Pd), kapasitas daya
sabuk (Po), dan faktor koreksi (kg). Untuk mengetahui
nilai faktor koreksi yang tepat, referensi dapat ditemukan
pada tabel 2.5. Dengan mempertimbangkan semua
parameter ini, kita dapat memastikan jumlah sabuk yang
digunakan sesuai dengan kebutuhan dan mampu
mentransmisikan daya secara efisien.



Table 2. 5 Faktor koreksi (kg)

Untuk menentukan sudut kontak sabuk ( k0 )

. 29 (Dp-a
a. 6=180 -[M] ................. (2.12)

Untuk menentukan jumlah sabuk yang dipakai (N),
dapat menggunakan rumus:

Pd
Py X kg )

b. N=(

Keterangan:

Pd = besar daya rencana
P, = kapasitas daya sabuk
kg = factor koreksi

Menghitung panjang sabuk menjadi hal yang perlu
diperhatikan, untuk itu dapat dihitung menggunakan
rumus:

_ 2
¢ Lny =2Lg+2(d; +dy) +%)....(2.13)



Keterangan:
Lmr = Panjang sabuk (mm)

La = jarak center dari Pulley kecil ke Pulley besar sesuai
desain (mm)

129 Pulley

Pulley adalah salah satu komponen penting dalam
sistem transmisi yang bekerja bersama sabuk atau belt
sebagai penghubung. Bentuk pulley menyerupai roda
dan tersedia dalam berbagai ukuran yang disesuaikan
dengan kebutuhan desain mekanik sebuah mesin. Selain
itu, pulley juga dirancang dengan kontur yang sesuai
dengan bentuk kontur sabuk, sehingga memastikan
kontak yang baik dan efisien dalam mentransmisikan
daya antara komponen-komponen mesin.

Fungsi Pulley:

1. Mentransmisikan daya: Pulley
mentransmisikan daya putaran dari poros motor
ke poros lainnya.

2. Mereduksi putaran: Pulley berfungsi untuk
mereduksi kecepatan putaran, menghasilkan
torsi lebih besar.

3. Mempercepat  putaran: Pulley  dapat
mempercepat  putaran  untuk  mencapai
kecepatan yang diperlukan.

4. Menyesuaikan torsi: Pulley memperbesar atau
memperkecil torsi sesuai dengan kebutuhan
operasional mesin.

Dalam menentukan diameter pulley motor,
penting untuk mengikuti standar yang telah ditetapkan
agar syarat diameter yang dianjurkan dapat terpenuhi.
Untuk mendapatkan informasi mengenai besar diameter



yang sesuai, referensi dapat dilihat pada tabel 2.6, yang
menyediakan data dan pedoman yang diperlukan untuk
memastikan bahwa pulley yang digunakan akan
berfungsi secara optimal dalam sistem transmisi daya
mesin.

Table 2. 6 Diameter Pulley yang diizinkan

Penentuan diameter nominal sabuk harus
dilakukan berdasarkan standar ukuran pulley-V yang
telah ditetapkan untuk memastikan kesesuaian dan
efisiensi dalam sistem transmisi. Informasi mengenai
ukuran yang sesuai dapat ditemukan pada tabel 2.7, yang
memberikan panduan tentang diameter nominal sabuk
yang tepat agar dapat berfungsi secara optimal dalam
aplikasi mesin.

Table 2. 7 Ukuran Pulley-V

Kemudian terdapat Nominal dimensi pulley yang baik.



DK=Dp+ (2 XK0)..eeovveereeccrrrennnnnn. (2.16)

Keterangan:
Dp, Db, Dk = Dimensi diameter nominal Pulley (mm)

Perhitungan sudut kontak (0) harus diperhatikan karena
akan menjadi data penentu pemilihan nilai faktor koreksi
Ky dalam menentukan jumlah sabuk dalam Pulley nanti.

Untuk menentukan besar sudut kontak yang terjadi dapat
menggunakan rumus:

189 x (Dp-d
e. 6=180°— [P .. 2.17)

Keterangan:

C = Jarak sumbu poros ideal (mm)



Gambar 2. 9 Pulley (Syafrizal & Supriyanto, 2017)
1.2.10 Bantalan

Bearing, yang dalam Bahasa Indonesia berarti
bantalan, merupakan elemen mesin yang memiliki
fungsi penting dalam mekanika. Bearing berfungsi untuk
membatasi gerakan relatif antara dua atau lebih
komponen mesin, sehingga memastikan bahwa setiap
bagian bergerak pada arah yang diinginkan. Dengan
demikian, bearing menjaga agar poros (shaft) selalu
berputar pada sumbu porosnya dan memastikan bahwa
komponen yang bergerak linier tetap berada pada
jalurnya, sehingga meningkatkan efisiensi  dan
kestabilan sistem mesin secara keseluruhan.

Fungsi utama bantalan adalah untuk menumpu
poros, sehingga poros dapat berputar dengan lancar
tanpa mengalami gesekan berlebihan. Selain itu,
bantalan block memiliki tujuan untuk mengurangi
gesekan saat rotasi dan mendukung beban baik secara
radial maupun aksial. Dengan demikian, bantalan
berperan penting dalam meningkatkan efisiensi dan daya
tahan sistem mekanik.



Fraer teeng

Gambar 2. 10 Bantalan

Bantalan dapat diklasifikasikan berdasarkan gerakan
bantalan terhadap poros, sebagai berikut:

1. Atas dasar gerakan bantalan terhadap poros:

a)

b)

Bantalan luncur: Pada jenis bantalan ini, terjadi
gesekan luncur antara poros dan bantalan.
Permukaan poros ditumpu oleh permukaan
bantalan dengan menggunakan pelapisan pelumas
sebagai perantara.

Bantalan gelinding: Pada bantalan ini, gesekan
yang terjadi adalah gesekan gelinding antara
bagian yang berputar dan yang diam, yang
dihubungkan melalui elemen seperti bola
(peluru).

2. Atas dasar arah beban terhadap poros:

a)

b)

c)

Bantalan Radial: Pada bantalan ini, arah beban
yang ditumpu adalah tegak lurus terhadap sumbu
poros.

Bantalan Aksial: Bantalan ini mendukung beban
dengan arah yang sejajar dengan sumbu poros.
Bantalan Gelinding Khusus: Bantalan ini
dirancang untuk menumpu beban yang arahnya
baik sejajar maupun tegak lurus terhadap sumbu
poros.

Selanjutnya, dapat dilihat pada tabel faktor V, X, Y, dan
Xo, Yo (Sularso, 1997).



Table 2. 8 8Faktor V, X, Y dan X0, YO
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(Sumber : sularso,kiyokatsusuga. Dasar dan
pemilihanelemenmesin.jakarta :pradnya
paramitha, 1987, Halaman 135)

Bantalan memiliki fungsi utama sebagai dudukan
poros, yang berperan dalam mendukung poros akibat
gaya tegangan dari sabuk serta beban yang diterima oleh
poros tersebut. Selain itu, bantalan juga membantu
mengurangi gesekan dan meningkatkan efisiensi rotasi.
Beban radial yang diterima oleh bantalan dapat dihitung
dengan menggunakan persamaan tertentu, yang
diperlukan untuk memastikan bantalan dapat beroperasi
dengan baik dalam sistem mekanik.

f. PEXV.FAFa (2.9)

Keteranga:



P = Beban radial ekivalen (N)
= Beban radial yang bekerja (N)
= Beban aksial yang bekerja (N)
V = factor rotasi
X = Faktor radial

Perhitungan umur bearing :
g h_( ) x (1000 .000

nx 60 )
Keterangan
C = kapasitas nominal spesifik (N)
P = Fr = beban equivalen (N)
b = jenis isi rol bearing

Table 2. 9 Unit Number bearing

(Sumber:https://tekniktepatguna.files.wordpr
ess.com/2015/06/b7e-slide6.png )
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